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Abstrak -T.t.~lah dilakukan penelitian stabilitas fisika dan pH sediaan CC cream yang 
mengandung Rice bran Oil dan ekstrak. lidah buaya. Dalam penelitian ini dibuat tiga 
macam fomiUla, dimana Fonnula I mengandung basis dari Rice bran Oil tanpa bahan 
fungsional (tabir surya dan vitamin E), Formula II mengandung basis dari Rice bran 
Oil dengan penambahan bahan fungsional (tabir swya dan vitamin E)7 sedangkan 
Fonnula IU[ mengandung basis dari Rice bran Oil dengan penamhaban haban 
fungsional (1tabir surya dan vitamin E) dan ekstrak lidah buaya. Ketiga fOI'!mula tersebut 
disimpan dalam climatic chamber pada suhu 400 ± 2"C I RH 75% ± 5% sc:larna 30 hari. 
Data basil pengamatan stabilitas fisika dilakukan pada hari ke-{), 15, dan 30. Data basil 
pengamatan stabilitas fisika sediaan krim selama waktu penyimpanan yang meliputi 
organoleptis, tipe emulsi, viskositas, sifat alir, berat jenis, ukuran dro'Plet, dan pH 
dianalisis dc~gan metode one-way ANOV A (a-0,05). Hasil penelitian 1menunjukkan 
bahwa Formula I tidak tementuk massa krim sebmgga tidak dilanjutkan kle uji stabilitas 
berilrutnya. Dari basil pengamatan Formula II dan Ill diperoleb basil lbahwa kedua 
sediaan stabil secara fisika pada parameter berat jenis, tipe emulsi, org~moleptis, dan 
sifat alir, ali<an tetapi tidak stabil secara fisika pada parameter viskositas, ukuran 
droplet, dan pH sehingga tetap dikatakan ketiga formula tersebut tidak stabil secara 
fisika dan pH. 

Kata kuaci : stabilitas fisika dan pH, CC cream, rice bran oil, ekstrak lidah buaya. 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai 

daerah tropils dimana terdapat paparan 

sinar matahari sangat besar. Paparan 

sinar matahari yang berlebihan dapat 

menimbulkaln efek yang merugikan 

terutarna 

dikarenakan 

tekandung 

pada kulit manusia 

sinar ultraviolet yang 

didalamnya dapat 

1 

menyebabkan eritema, pigmentasi 

kulit, percepatan penuaan kulit, bahkan 

dapat menimbulkan kanker 

(Wasitaatmadja, 1991). 

Salah satu upaya untuk 

mengbindari kontak langsung dengan 

sinar matahari yaitu dengan 

menggunakan pelindung berupa baban 

,. 
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